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Abstrak:

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan buku panduan sistem merit Guna
Meningkatkan Produktivitas Kinerja Pegawai di Institut Agama Kristen Negeri Tarutung.
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and Development R&D).
Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model pengembangan
dari Borg dan Gall yang sudah dimodifikasi dengan enam langkah penelitian dan
pengembangan, yaitu pegumpulan informasi, perencanaan, tahap pengembangan, validasi
ahli, uji coba produk, dan revisi produk. Berdasarkan validasi dosen ahli bahasa dan ahli
materi menyimpulkan bahwa pengembangan buku panduan sistem merit sudah layak
digunakan untuk meningkatkan produktivitas kinerja pegawai di Institut Agama Kristen
Negeri Tarutung. Kemudian hasil evaluasi angket yang dilakukan pada kelompok kecil
dengan responden sebanyak 10 orang ASN didapatkan rata-rata penilaian sebesar 3,06
(setuju) dengan persentase 76,5% lalu uji coba lapangan dengan 30 orang ASN, diperoleh
rata-rata skor 3,35 (setuju) dengan persentase 83,83%. Hal ini mengindikasikan bahwa
pengembangan buku panduan sistem merit layak digunakan untuk meningkatkan
produktivitas kinerja pegawai di Institut Agama Kristen Negeri Tarutung. Berdasarkan
hasil penelitian disimpulkan pengembangan buku panduan sistem merit efektif
diimplementasikan untuk meningkatkan produktivitas kinerja pegawai dan untuk
menghasilkan sumber daya manusia aparatur yang lebih baik lagi di Institut Agama Kristen
Negeri Tarutung.

Kata kunci: pengembangan, buku panduan sistem merit, produktivitas kinerja

Abstract:

The purpose of this study was to develop a merit system handbook to increase employee
performance productivity at the Tarutung State Christian Institute. This research is
research development (Research and Development R&D). The development model used in
this study is the development model of Borg and Gall which has been modified with six
steps of research and development, namely information gathering, planning, development
stage, expert validation, product testing, and product revision. Based on the validation of
lecturers, linguists and material experts, they concluded that the development of a merit
system handbook was appropriate to be used to increase employee performance
productivity at the Tarutung State Christian Institute. Then the results of the questionnaire
evaluation conducted in small groups with 10 ASN respondents obtained an average rating
of 3.06 (agreed) with a percentage of 76.5% then field trials with 30 ASNs, obtained an
average score of 3.35 (agree) with a percentage of 83.83%. This indicates that the
development of a merit system handbook is appropriate to be used to increase employee
performance productivity at the Tarutung State Christian Religious Institute. Based on the
results of the study, it was concluded that the development of an effective merit system
handbook was implemented to increase employee performance productivity at the Tarutung
State Christian Institute.
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PENDAHULUAN

Sistem merit didefenisikan sebagai kebijakan dan manajemen ASN yang
berdasarkan pada kualifikasi, kompetensi, dan kinerja, yang diberlakukan secara adil
dan wajar dengan tanpa diskriminasi. Sejalan dengan uraian diatas maka Pemerintah
Republik Indonesia sedang gencarnya melakukan reformasi birokrasi yang sejalan
dengan sistem merit sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor 5 (lima) tahun 2014
tentang Aparatur Sipil Negara. Hal tersebut dilakukan untuk memprioritaskan
pelayanan yang cepat, tepat dan berbasis melayani kepada masyarakat.

Persoalan yang terjadi seperti pola pikir Aparatur Sipil Negara sebagai
perpanjangan tangan pemerintah dalam struktur pemerintah, yakni seperti
menempatkan diri sebagai penguasa bukan pelayan publik, terlihat dari pelayanan yang
lambat, menerapkan prosedur yang berbelit dan budaya afiliasi yang melekat sehingga
mendorong terjadinya parktik KKN seperti contoh prosedur kenaikan pangkat dan
jabatan fungsional yang berbelit-belit dan layanan publik lainnya.

Aparatur Sipil Negara selanjutnya disingkat ASN merupakan tulang punggung
negara dalam mengelola profesional, produktif, jujur distributif dan layanan berkualitas
sesuai dengan tujuan, fungsi, dan kewenangan. Aparatur Sipil Negara merupakan faktor
utama penggerak birokrasi pemerintah dalam menyelenggarakan tugas pemerintahan,
pembangunan dan pelayanan publik serta merupakan keseluruhan pejabat negara yang
telah memenuhi syarat tertentu, diserahi tugas serta diberi gaji yang bekerja untuk
kepentingan negara.

Untuk menciptakan Aparatur Sipil Negara yang profesional, berintegritas, netral
dan berkinerja tinggi, telah ditetapkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5
Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara untuk menggantikan Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok Kepegawaian dan
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 1999 tentang Perubahan atas
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok
Kepegawaian sebagai dasar pengaturan Aparatur Sipil Negara agar dalam setiap
kebijakan  penyelenggaraannya mengutamakan landasan  perundangundangan,
kepatutan, dan keadilan daya Aparatur Sipil Negara. Perubahan tersebut membawa

konsekuensi bahwa pegawai Aparatur Sipil Negara merupakan suatu profesi yang
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memiliki  kewajiban untuk melakukan pengembangan diri dan  wajib
mempertanggungjawabkan kinerja serta menerapkan prinsip merit dalam pelaksanaan
manajemen Aparatur Sipil Negara. (Komisi Aparatur Sipil Negara 2018:1).

Merit sistem adalah sistem Kinerja berbasis kompentensi, profesionalisme,
bersifat terbuka dan memberikan kesempatan serta mendukung pada setiap ASN untuk
mengembangkan prestasi yang terbaik bagi organisasi, mewujudkan perubahan
sekaligus pembinaan pada setiap pegawai, dan menciptakan kompetensi dan
produktifitas. Menurut Ahmad Faiz (2020:407), bahwa sistem merit merupakan suatu
proses rekruitmen, penunjukan dan promosi pegawai berdasarkan kemampuan untuk
melaksanakan pekerjaan. Manajemen kepegawaian pemerintah di Indonesia
menggunakan pendekatan sistem merit sebagai masintream. Undang-Undang ASN
telah menerapkan prinsip-prinsip sistem merit dalam proses rekruitmen, pengangkatan
pegawai, penempatan, mutasi, promosi, penggajian, penghargaan dan pengembangan
karier hingga pemberhentian. Seluruh aturan-aturan manejemen kepegawaian yang
lebih teknis dibawah naungan Undang-Undang ASN dan sekaligus merupakan tonggak
penting reformasi birokrasi di Indonesia.

Tujuan sistem merit pada umumnya adalah untuk merekrut ASN yang
profesional dan berintegritas dan menempatkan mereka pada jabatan-jabatanbirokrasi
pemerintah sesuai kompetensinya, mengembangkan kemampuan dan kompetensi ASN,
memberikan kepastian karir dan melindungi karir ASN dari intervensi politik dan
tindakan kesewenang-wenangan, mengelola ASN secara efektif dan efisien dan
memberikan penghargaan yang adil dan layak bagi ASN sesuai kinerja. Melihat belum
pernah ada buku panduan sistem merit untuk untuk memandu pelaksanaan sistem merit
khususnya dalam lembaga pendidikan tinggi IAKN Tarutung yang berada dibawah
naungan Kementerian Agama Republik Indonesia maka melalui Tesis ini akan dibuat
buku panduan.

Atas dasar pemikiran itu, Peneliti melakukan penelitian dengan judul
“Pengembangan Buku Panduan Sistem Merit Guna Meningkatkan Produktivitas
Kinerja Pegawai di Institut Agama Kristen Negeri Tarutung.” Sehingga dapat
disimpulkan menyediakan buku panduan sistem merit dapat menjadi solusi bagi

masalah-masalah yang dihadapi lembaga pendidikan yang dibawah naungan

89|


http://e-journal.iakntarutung.ac.id/index.php/areopagus

AREOPAGUS: JURNAL PENDIDIKAN DAN TEOLOGI KRISTEN
Vol. 21, No. 2, September 2023, pp. 87 - 104

p-1SSN: 1693-5772; e-ISSN: 2623-1670

http://e-journal.iakntarutung.ac.id/index.php/areopagus

Kementerian Agama terkhusus sebagai manajemen pengembangan karir Aparatur Sipil
Negara berbasis merit sistem agar tercipta kualitas sumber daya manusia yang lebih.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dan
pengembangan (Research and Development) dengan pendekatan kualitatif. Metode
penelitian dan pengembangan digunakan untuk menghasilkan, mengembangkan produk
atau menyempurnakan produk. Produk tersebut dapat berbentuk benda atau perangkat
keras (hardware), seperti buku, modul atau juga perangkat lunak (software) seperti
program komputer Trianto, (2010: 243).

Subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian Pengembangan Buku
Panduan Sistem Merit Guna Meningkatkan Produktivitas Kinerja Pegawai Institut
Agama Kristen Negeri Tarutung adalah para ASN yang bekerja atau bertugas pada
Sub Bidang Fungsi Kepegawaian Biro Administrasi Umum, Akademik &
Kemahasiswaan dan Para Kepala Bagian Tata Usaha karena organisasi tersebut
memiliki peran yang penting dan saling terkait.

Tabel 3.1. Subjek Penelitian

No Instansi Jumlah Validator
Biro Administrasi Umum, Kepala Biro Administrasi
1 Akademik &Kemahasiswaan 1 Umum Akademik &

Kemahasiswaan

2 Analis SDM Apratur Ahli Muda 1 Bag Kepegawaian

Kepala Bagian Tata Usaha

Fakultas 1lmu Teologi 1 Kepala Bagian Tata Usaha

Kepala Bagian Tata Usaha
4 Fakultas Ilmu Sosial & 1 Kepala Bagian Tata Usaha
Humaniora Kristen

Kepala Bagian Akademik & Kepala Bagian Akademik &
Kerjasama Kerjasama

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan prosedur penelitian dan
pengembangan mengacu pada rancangan penelitian dan pengembangan modifikasi dari
model pengembangan menurut Borg and Gall. Teknik pengumpulan data merupakan
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langkah penting yang harus dilakukan didalam penelitian. Setelah produk

Pengembangan Buku Panduan Sistem Merit Guna Meningkatkan Produktivitas Kinerja

Pegawai Institut Agama Kristen Negeri Tarutung yaitu pada materi pokok dari merit

sistem dibuat kemudian dilakukan langkah-langkah pengumpulan data sebagai berikut:
a) Penyebaran Angket

Instrumen ini dilakukan peneliti untuk tidak langsung bertanya kepada
responden. Angket atau kuesioner (questionnaire) merupakan sekumpulan
pertanyaan yang berkaitan dengan Pengembangan Buku Panduan Sistem Merit
Guna Meningkatkan Produktivitas Kinerja Pegawai Institut Agama Kristen
Negeri Tarutung yaitu pada materi kebijakan pokok sebagai sub-sistem dari
merit system. Teknik angket ini juga digunakan untuk mengetahui kelayakan
penggunaan buku merit.

Angket dalam penelitian digunakan untuk mengumpulkan data tentang
ketepatan materi. Pemberian angket dilakukan saat uji skala kecil dan skala
besar Selanjutnya angket yang digunakan dianalisis untuk kelayakan dan
dijadikan untuk merevisi buku merit untuk memperoleh produk yang lebih baik.
Berikut adalah kisi-kisi instrumen yang digunakan:

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen

No Aspek Indikator Jumlah Jumlah
Penilaian Pertanyaan  No. Item
Sistematika a. Sistem Penulisan sesuai dengan EYD 1 7
Penulisan b. Penulisan yang telah terstruktur 2
¢. Tujuan dan manfaat produk disampaikan 2
dengan jelas
d. Bahasa yang digunakan mudah dipahami 2
Isi Materi a. Isi Materi sesuai dengan kebutuhan ASN 2 6
b. Isi Materi memudahkan ASN memahami
buku merits 2
c. Produk relevan dengan materi yang harus
dipahami oleh ASN 2
Interaksi a. Produk mudah dipahami/ digunakan 2 2
Jumlah total 15

b) Uji Angket Skala Kecil (Prelimary Field Testing)
Untuk menguji kelayakan Pengembangan Buku Panduan Sistem Merit

Guna Meningkatkan Produktivitas Kinerja Pegawai Institut Agama Kristen
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Negeri Tarutung yaitu pada materi pokok dari merit sistem dilakukan uji
lapangan pada skala kecil yang terdiri dari 10 orang pegawai IAKN Tarutung
sebagai objek penelitian. Setelah produk diuji pada uji lapangan skala kecil,
dilakukan perbaikan sesuai dengan kritikan, masukan-masukan dan kesalahan-
kesalahan yang diperoleh dari uji coba lapangan pada skala kecil.

c) Uji Angket Skala besar (Main Field Testing)

Setelah dilakukan revisi pada pengujian skala kecil produk
Pengembangan Buku Panduan Sistem Merit Guna Meningkatkan Produktivitas
Kinerja Pegawai Institut Agama Kristen Negeri Tarutung yaitu pada materi
pokok dari merit sistem Kemuidan dilakukan uji angket skala besar kepada 30
orang pegawai IAKN Tarutung untuk mengetahui kebermanfaatannya. Setelah
dilakukan uji coba skala besar, peneliti melakukan perbaikan dan
penyempurnaan buku yang dikembangkan merupakan desain produk akhir yang
siap untuk divalidasi.

d) Uji Validasi

Pada tahapan ini peneliti melakukan validasi terhadap produk yang telah
dikembangkan dan dihasilkan. Mengingat waktu dan biaya, maka peneliti hanya
melakukan uji validasi Pengembangan Buku Panduan Sistem Merit Guna
Meningkatkan Produktivitas Kinerja Pegawai Institut Agama Kristen Negeri
Tarutung yaitu pada materi kebijakan pokok dari merit sistem pada dan uji
validasi desain/layout pengembangan yaitu kepada ahli materi dan ahli bahasa.
Kepada Ahli bahasa penulis mengadakan validasi kepada 5 orang ahli
kepegawaian vyaitu Kepala Biro Administrasi Umum Akademik &
Kemahasiswaan, Kepala Bagian Kepegawaian, Kepala Bagian Tata Usaha
Fakultas Ilmu Teologi, Kepala Bagian Tata Usaha Fakultas Ilmu Sosial &
Humaniora, Kepala Bagian Akademik & Kerjasama, dan kepada ahli Bahasa
satu orang dosen ahli bahasa di IAKN Tarutung.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Tersedinya Buku Panduan Sistem Merit Guna Meningkatkan Produktivitas

Kinerja Pegawai Institut Agama Kristen Negeri Tarutung pada materi kebijakan pokok
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sebagai sub-sistem dari sistem merit. Prosedur Penelitian dan pengembangan dari Borg
dan Gall yang disesuaikan dengan kebutuhan penelitian yaitu:
1. Pengumpulan Informasi (Research and Information Collecting)

Pada langkah ini peneliti melakukan observasi untuk mengumpulkan
informasi yang ada di lapangan mencakup pemahaman pegawai tentang sistem
merit. Peneliti menemukan bahwa sebagian besar pegawai belum memahami
tentang sistem merit, berhubung karena sistem merit ini belum diterapkan dalam
lembaga IAKN Tarutung. Selain itu peneliti melihat bahwa materi dalam sistem
merit susah dipahami.

Selanjutnya peneliti memilih mengembangkan Buku Panduan Sistem Merit
Guna Meningkatkan Produktivitas Kinerja Pegawai Institut Agama Kristen
Negeri Tarutung yaitu pada materi pokok merit sistem. Dalam hal ini terdapat
empat subsistem merit sistem yakni penilaian Kinerja, pemberian gaji dan
tunjangan, peingkatan karier dan pendidikan serta pelatihan kedinasan. Dengan
pengembangan materi dari empat subsistem merit tersebut akan dapat
meningkatkan produktivitas Kinerja pegawai atau dengan kata lain bila Kinerja
pegawai baik maka organisasi akan mendapatkan manfaat yang berorientasi
kepada kemajuan, untuk itu jika sistem merit dilaksanakan dengan baik maka
lembaga pemerintahan dan pegawai akan mendaptkan manfaat yang lebih
baik.

2. Perencanaan (Planning)

Langkah selanjutnya adalah melakukan perencanaan yang dimulai dari
memilih dan menentukan desain yang akan digunakan, mencari dan
mengumpulkan sumber yang dapat memudahkan pemahaman yang membaca
buku panduan merit.

3. Tahap Pengembangan Draf Produk (Develop Preliminary Form of Product)

Pada perancangan materi kebijakan pokok sebagai sub-sistem dari
sistem merit menggunakan beberapa sumber sebagai panduan materi. Adapun
langkah-langkah yang dilakukan dalam pengembangan materi kebijakan pokok
sebagai sub-sistem dari sistem merit ini yaitu: 1) mencari sumber-sumber

refrensi yang berkaitan dengan materi yang dikembangkan. 2) menentukan
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empat subsistem merit yang dikembangkan, 3) menentukan tujuan, 4) menyusun
materi, 5) membuat materi agar mudah dipahami, 6) Menyusun materi sesuai
dengan kebutuhan ASN, 7) melengkapi materi agar mudah dipahami.

4. Validasi ahli

Langkah pertama evaluasi yang dilakukan terhadap produk awal atau draft
yang dikembangkan adalah melakukan validasi ahli. Tujuannya adalah untuk
memperoleh penilaian, tanggapan, atau masukan-masukan dari pada para ahli
terhadap produk yang dikembangkan dan sekaligus untuk mengetahui layak
tidaknya produk yang dikembangkan. Hasil penilaian atau tanggapan dari ahli
dijadikan pertimbangan untuk melakukan perbaikan atau revisi untuk
menghasilkan produk akhir. Validasi ahli bertujuan untuk mengetahui kesiapan
produk penelitian yang dikembangkan oleh peneliti untuk melakukan perbaikan
atau revisi dari kekurangan-kekurangan produk tersebut.

Untuk tahap ini, maka penulis memperolen validasi mengenai
pengembangan Buku Panduan Sistem Merit Guna Meningkatkan Produktivitas
Kinerja Pegawai Institut Agama Kristen Negeri Tarutung dari satu orang dosen
ahli bahasa dan lima orang ahli dari materi, hasilnya adalah:

a. Penilaian ahli Bahasa

Untuk tahap ini, penulis memperoleh hasil validasi dengan bahasa
pengembangan buku panduan sistem merit guna meningkatkan produktivitas
kinerja pegawai Institut Agama Kristen Negeri Tarutung, oleh Maryska Debora
Silalahi, M.Pd yang menyatakan bahwa: pengembangan buku panduan sistem
merit guna meningkatkan produktivitas kinerja pegawai Institut Agama Kristen
Negeri Tarutung telah menggunakan bahasa dengan ejaan yang disempurnakan.

Dengan demikian menurut penilaian ahli bahasa bahwa materi pengembangan
buku panduan sistem merit guna meningkatkan produktivitas kinerja pegawai Institut
Agama Kristen Negeri Tarutung sudah menggunakan ejaan yang disempurnakan, artinya
materi pengembangan buku panduan sistem merit guna meningkatkan produktivitas

kinerja pegawai Institut Agama Kristen Negeri Tarutung sudah sangat layak menurut ahli
bahasa.

b. Penilaian ahli Materi
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Untuk tahap ini, penulis memperoleh validasi mengenai pengembangan

buku panduan sistem merit guna meningkatkan produktivitas kinerja pegawai Institut

Agama Kristen Negeri Tarutung dari ahli materi yakni lima orang yang terlibat

langsung dengan pelaksanaan sistem merit sebagai berikut:
1) Dr. Yan Kristianus Kadang, MM., Karo AUAK
Validator Materi 1

Aspek Masukan
Penilaian Indikator Komentar Validator
(Jika Ada)
a. Sistem Penulisan sesuai _
dengan EYD Sesual
Sistematika | b. Penulisan yang telah
Penulisan terstruktur Sesuai
c. Tujuan dan manfaat produk Tata Bahasa yang tepat
disampaikan dengan jelas EYD
d. Bahasa yang digunakan
mudah dipahami
a) Isi Materi sesuai dengan Fokus penerapan disiplin
Isi Materi kebutuhan ASN dan manajemen
b) Isi Materi memudahkan
ASN memahami buku merits | Meningkatkan minat ASN
c) Produk relevan dengan
materi yang harus dipahami Relevansi sesuai dengan
oleh ASN tujuannya
Interaksi | Produk  mudah  dipahami/ Relevan sesuai dengan

digunakan

merit system

Dengan demikian menurut penilaian ahli materi bahwa pengembangan

buku panduan sistem merit guna meningkatkan produktivitas kinerja pegawai

Institut Agama Kristen Negeri Tarutung sudah sangat baik dan tidak ada

masukan dari validator, artinya pengembangan buku panduan sistem merit guna

meningkatkan produktivitas kinerja pegawai Institut Agama Kristen Negeri

Tarutung sudah sangat layak menurut ahli materi.

2) Fernando A. Sirait,S.Kom Kabag Umum dan Layanan Akademik

Menurut

penilaian ahli materi bahwa pengembangan buku panduan

sistem merit guna meningkatkan produktivitas kinerja pegawai Institut Agama

Kristen Negeri Tarutung sudah sangat baik dan tidak ada masukan dari
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validator, artinya pengembangan buku panduan sistem merit guna
meningkatkan produktivitas kinerja pegawai Institut Agama Kristen Negeri
Tarutung sudah sangat layak menurut ahli materi
3) Yetty Sihombing, MM, Kabag TU Fakultas llmu Teologi

Menurut penilaian ahli materi bahwa pengembangan buku panduan
sistem merit guna meningkatkan produktivitas kinerja pegawai Institut Agama
Kristen Negeri Tarutung sudah sangat baik dan masukannya memperbaiki
penulisan kata dalam kalimat, artinya pengembangan buku panduan sistem
merit guna meningkatkan produktivitas kinerja pegawai Institut Agama Kristen
Negeri Tarutung sudah sangat layak menurut ahli materi.
4) Hetty B. Sihombing, S.Sos, MM, Kabag TU FIPK

Menurut penilaian ahli materi bahwa pengembangan buku panduan
sistem merit guna meningkatkan produktivitas Kinerja pegawai Institut Agama
Kristen Negeri Tarutung harus disempunakan yaitu pengetikan agar lebih
diperhatikan karena ada kata-kata yang kurang, perlu dibuatkan pembahasan
latar belakang dan perlu ditambahkan tujuan khusus di IAKN, artinya
pengembangan buku panduan sistem merit guna meningkatkan produktivitas
kinerja pegawai Institut Agama Kristen Negeri Tarutung walaupun masih ada
masukan sudah layak digunakan menurut ahli materi
5) Okto J.O. Silaban, S.Sos, Analisis SDM Aparatur Ahli Muda

Menurut penilaian ahli materi bahwa pengembangan buku panduan
sistem merit guna meningkatkan produktivitas Kinerja pegawai Institut Agama
Kristen Negeri Tarutung sudah sangat baik dan tidak ada masukan dari
validator, artinya pengembangan buku panduan sistem merit guna
meningkatkan produktivitas kinerja pegawai Institut Agama Kristen Negeri

Tarutung sudah sangat layak menurut ahli materi.

5. Uji Angket pelaksanaan
a. Uji Angket Skala Kecil
Setelah produk melalui tahap validasi oleh ahli bahasa dan ahli materi,

selanjutnya produk diuji cobakan dengan uji coba kelompok kecil yang terdiri
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dari 10 responden yaitu 10 orang pegawai ASN di IAKN Tarutung adapun hasil
uji angket produk adalah :
Tabel Hasil Uji Angket Skala Kecil

Nomor Nomor Item
Resp 1] 2 3 14|56 7 18] 9 10|11 |12 |13 |14 15 al
1 313133333 |3[3|3|]3|3|3]3/]3 45
2 3133 |3|3[3|4|3|4|3|4|3|3/|4]3 49
3 313133333 |3[3|3]3]3|3]3/]3 45
4 3|12 |3 |3|3[2|3|2(2|3|3|3|2|3]3 40
5 312 |3 |3|3[4|3|4|4]3|3|3|4|3]3 48
6 1 2 2 111 2 1121 1 1 2 1111 20
7 333333343343 [a]s]a 50
8 4 | 4 4 | 4 14| 4 4 | 4| 4 3 3 4 | 3 |4 4 57
9 4l alalalalalalalalalaslalalala 60
10 3|3 31333 3 13| 3 3 3 3 13|33 45
Jih 30129 (31303031 |31(3231|29|31(|31]|30|32]31 459
Rata-rata | 3 {29 (31| 3 33131 ?; 31129(31(31]| 3 z 31 45,9
Persentas - 72, | 717, 75 | 75 77, | 717, 80 77,72, | 77, | 77, 25 180 77,
e 5 5 5 5 5 5 5 5 5
Rata-rata Keseluruhan 3.06
Persentase 76.5%

Berdasarkan tabel di atas hasil respon pegawai IAKN terhadap pengembangan
buku panduan sistem merit guna meningkatkan produktivitas kinerja pegawai Institut
Agama Kristen Negeri Tarutung diperoleh rata- rata 3,06 dengan kriteria interpretasi
yang di capai yaitu “setuju”, hal ini berarti pengembangan buku panduan sistem merit
guna meningkatkan produktivitas kinerja pegawai Institut Agama Kristen Negeri
Tarutung mempunyai kriteria setuju untuk digunakan untuk meningkatkan
produktivitas kinerja pegawai Institut Agama Kristen Negeri Tarutung. Berdasarkan
persentase yang diperoleh sebesar 76,5% berada pada kategori layak, artinya
berdasarkan ujicoba skala kecil pengembangan buku panduan sistem merit guna
meningkatkan produktivitas kinerja pegawai Institut Agama Kristen Negeri Tarutung

layak digunakan.
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b.

Penyebaran Angket Skala Besar

Setelah melakukan penyebaran angket skala kecil, kemudian produk
disebarkan kembali ke skala besar. Penyebaran angket ini dilakukan untuk
memperoleh keakuratan data dan mengetahui kelayakan buku secara luas.
Responden pada penyebaran angket skala besar ini berjumlah 30 orang ASN di
IAKN Tarutung dengan cara memberi angket untuk mengetahui respon ASN
terhadap pengembangan buku panduan sistem merit guna meningkatkan
produktivitas Kkinerja pegawai Institut Agama Kristen Negeri Tarutung.
Penyebaran angket skala besar dilakukan di IAKN Tarutung.

Hasil penyebaran angket skala besar diperolen nilai rata-rata
keseluruhan 3,25 dengan kriteria interpretasi yang dicapai yaitu “setuju”, hal
ini  berarti  buku panduan sistem merit yang dikembangkan oleh peneliti
mempunyai kriteria setuju untuk digunakan untuk meningkatkan produktivitas
kinerja pegawai Institut Agama Kristen Negeri Tarutung. Berdasarkan
persentase keseluruhan yang diperoleh sebesar 83,83% berada pada kategori
layak, artinya berdasarkan ujicoba skala besar menunjukkan bahwa
pengembangan buku panduan sistem merit guna meningkatkan produktivitas
kinerja pegawai Institut Agama Kristen Negeri Tarutung layak digunakan.

Berdasarkan hasil penyebaran angket skala kecil dan skala besar dapat
dilihat perbandingannya sebagaimana terdapat dalam table berikut ini:

Hasil rata-rata dan persentase Penyebaran Angket skala kecil dan

skala besar
. Angket Skala tingkat Angket Skala tingkat
No Uraian .
Kecil kepuasan Besar kepuasan
1 Rata-rata 3,06 Setuju 3,35 Setuju
2 Persentase 76,5% Layak 83,83% Layak

Dari hasil uji coba pengembangan buku panduan sistem merit guna
meningkatkan produktivitas kinerja pegawai Institut Agama Kristen Negeri
Tarutung terlihat rata-rata hasil uji coba meningkat dimana pada uji coba skala
kecil rata-ratanya adalah 3,06 dengan kriteria “setuju” dan uji coba skala besar
3,35 dengan kriteria “setuju”. Dari hasil uji coba tersebut terlihat hasilnya

meningkat dan sama-sama memiliki Kriteria setuju dengan persentase uji coba
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skala kecil sebesar 76,5% dan persentase uji coba skala besar sebesar
83,83%, jadi produk pengembangan buku panduan sistem merit guna
meningkatkan produktivitas kinerja pegawai Institut Agama Kristen Negeri
Tarutung tersebut layak digunakan.

Pembahasan

1. Data hasil validasi pengembangan buku panduan sistem merit guna meningkatkan
produktivitas Kinerja pegawai Institut Agama Kristen Negeri Tarutung diperoleh
dari enam validator, yaitu 1 dosen ahli bahasa dan 5 ASN ahli materi. Data yang
diperoleh berupa data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif berupa angket
penilaian dan data kualitatif berupa tanggapan saran, kritik dan kesimpulan secara
umum terhadap pengembangan buku panduan sistem merit yang dikembangkan.

2. Data kualitatif berupa saran dan kritik yang digunakan sebagai bahan untuk
melakukan perbaikan terhadap instrument pengembangan buku panduan sistem
merit guna meningkatkan produktivitas kinerja pegawai Institut Agama Kristen
Negeri Tarutung yang dikembangkan. Berdasarkan validasi dosen ahli bahasa dan
ASN ahli materi tanpa perbaikan.

3. Data kuantitatif dianalisis dengan perhitungan nilai rata-rata dari angket yang
berupa skala penilaian 1, 2, 3, 4. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil
evaluasi angket yang dilakukan pada skala kecil dengan responden sebanyak 10
orang ASN di IAKN Tarutung didapatkan rata-rata penilaian sebesar 3,06 (setuju)
dengan persentase 76,5% lalu uji coba lapangan skala besar dengan 30 orang ASN
di IAKN Tarutung, diperoleh rata-rata skor 3,35 (setuju) dengan persentase
83,83%. Hal ini mengindikasikan bahwa pengembangan buku panduan sistem
merit guna meningkatkan produktivitas kinerja pegawai Institut Agama Kristen

Negeri Tarutung layak digunakan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan rumusan langkah-langkah pengembangan, tujuan, hasil dan

pembahasan mengenai pengembangan buku panduan sistem merit guna meningkatkan
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produktivitas Kinerja pegawai Institut Agama Kristen Negeri Tarutung, maka dapat
disimpulkan yaitu dari hasil penelitian yang dilakukan.

1) Pengumpulan Informasi (Research and Information Collecting)

Pada langkah ini peneliti melakukan observasi untuk mengumpulkan informasi
yang ada di lapangan mencakup pemahaman pegawai tentang sistem merit.
Peneliti menemukan bahwa sebagian besar pegawai belum memahami tentang
sistem merit, berhubung karena system merits ini belum sepenuhnya diterapkan
dalam lembaga IAKN Tarutung. Selain itu peneliti melihat bahwa materi dalam
sistem merit susah dipahami. Dengan pengembangan materi dari buku panduan
merit akan dapat meningkatkan produktivitas kinerja pegawai atau dengan kata
lain bila kinerja pegawai baik maka kinerja organisasi akan baik pula, oleh
karena itu, system merit jika diterapkan dengan baik akan memacu semangat
dan motivasi pegawai untuk lebih berprestasi dalam Kinerja.

2. Perencanaan (Planning)

Perencanaan dimulai dari memilih dan menentukan desain yang akan
digunakan, mencari dan mengumpulkan sumber yang dapat memudahkan
pemahaman yang membaca buku panduan merit sistem.

3. Tahap Pengembangan Draf Produk (Develop Preliminary Form of Product)
Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengembangan materi kebijakan pokok
sebagai sub-sistem dari merit system ini yaitu: 1) mencari sumber-sumber
refrensi yang berkaitan dengan materi yang dikembangkan. 2) menentukan
empat subsistem merit yang dikembangkan, 3) menentukan tujuan, 4) menyusun
materi, 5) membuat materi agar mudah dipahami, 6) Menyusun materi sesuai
dengan kebutuhan ASN, 7) melengkapi materi agar mudah dipahami.

4. Pemahaman Pegawai IAKN Tarutung belum maksimal dalam memahami Buku
Panduan Sistem Merit yang dibuktikan dengan uji coba skala kecil dan skala
besar yang peneliti lakukan oleh karena masih minimnya minat baca dan
memahami regulasi yang ada.

5. Buku Panduan sistem merit yang tepat untuk digunakan dalam meningkatkan

produktivitas kinerja pegawai di IAKN Tarutungs
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6.

Saran

Validasi ahli. Langkah pertama evaluasi yang dilakukan terhadap produk awal
atau draft yang dikembangkan adalah melakukan validasi ahli. Hasil dari
validasi dari satu orang dosen ahli bahasa dan lima orang ahli dari materi,
adalah bahwa pengembangan buku panduan merit sudah layak digunakan, pada
umumnya penilaian dari para ahli sudah sangat baik, sehingga produk yang
dikembangkan dapat di ujicobakan.

Penyebaran Angket. Dari hasil angket pengembangan buku panduan sistem
merit guna meningkatkan produktivitas kinerja pegawai Institut Agama Kristen
Negeri Tarutung terlihat rata-rata hasil penyebaran angket meningkat yang
pada penyebaran angket skala kecil dengan rata-ratanya 3,06 dengan kategori
“setuju” dan penyebaran angket skala besar 3,35 dengan kategori “’setuju”. Dari
hasil uji coba tersebut hasilnya meningkat dan sama-sama memiliki prinsip
setuju dengan persentase uji coba skala kecil sebesar 76,5% dan persentase
uji coba skala besar sebesar 83,83%, jadi produk pengembangan buku
panduan sistem merit guna meningkatkan produktivitas kinerja pegawai Institut
Agama Kristen Negeri Tarutung tersebut layak digunakan.

Revisi Produk. Dari hasil penelitian berdasarkan hasil validasi dan uji lapangan
menyimpulkan bahwa pengembangan buku panduan sistem merit guna
meningkatkan produktivitas kinerja pegawai Institut Agama Kristen Negeri
Tarutung layak digunakan.

Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan, dengan ini direkomendasikan

kepada Kepala Biro Administrasi Umum Akademik Kemahasiswaan:

1.

Pelaksanaan sistem merit dalam manajemen Aparatur Sipil Negara di instansi
pemerintah merupakan sebuah sistem yang sangat penting untuk dilakukan
sebagai upaya untuk terciptanya birokrasi yang sehat, efektif dan efisien. IAKN
Tarutung khususnya harus berbenah dalam menjawab tantangan undang-undang
dalam mengimplemetasikan sistem merit sebagai bagian dari upaya reformasi
birokrasi dalam mewujudkan tata kelola pemeritahan yang baik. Harmonisasi
regulasi, optimalisasi pengawasan, dukungan fasilitas, sosialisasi yang masif ke

masyarakat, dan peningkatan kompetensi sumber daya manusia adalah langkah-
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langkah pembenahan yang harus diambil dengan mewujudkannya dalam
program-program yang konkrit dalam rangka mengimplementasikan sistem
merit sebagaimana amanat undang-undang.

2. Agar penggunaan buku merit sistem terus ditingkatkan demi mencapai
produktivitas kinerja pegawai Institut Agama Kristen Negeri Tarutung.

3. Pegawai Institut Agama Kristen Negeri Tarutung harus terus meningkatkan
kinerja dengan profesional meningkatkan minat baca khususnya regulasi-
regulasi terbaru khususnya buku Sistem Merit.

4. Peneliti berikutnya melakukan pengembangan supaya memperhatikan dan
menyempurnakan buku merit sistem agar pemahaman ASN semakin mudah

dalam pemakaian buku merit sistem.
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